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.AJLLtia A£-Aj 


Sungguh telah merebak kaidah pengudzuran dengan sebab kejahilan secara muthlaq secara 
pesat, dan ia dianut oleh para ulama penguasa dan para pengikut mereka, terus di atasnya mereka 
membangun kaidah-kaidah yang sangat berbahaya, dan mereka mereka mensyaratkan dalam 
penegakkan hujjah syarat-syarat yang tidak mungkin bisa direalisasikan, sehingga mereka 
menyimpang dan tergelincir jauh, di mana mereka mengudzur para penguasa yang menggugurkan 
syari'at yang loyalitas kepada Yahudi dan Nashara dengan meninggalkan kau mukminin, (dan 
mereka mengudzur) para tentara yang berperang di jalan thaghut dengan sebab kejahilan mereka. 
Sehingga terjadilah ketimpangan-ketimpangan di dalam permasalahan Al Kufru dan Al Iman dan 
orang-orang sesatpun mendapatkan keleluasaan jalan untuk melakukan kedurjanaan, 
penghempasan jihad dan pengguguran hukum-hukum Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. 

Dan di sini terkoyaklah usus-usus, tercopotlah jantung-jantung, terpotong-potonglah 
anggota tubuh, teralirlah darah-darah dan berlinanganlah air mata. Sebagian du'at di negeri kami 
mengatakan: Bila ada seseorang di antara kita mengatakan "bahwa Allah itu ada dua maka dia tidak 
diudzur dengan sebab kejahilannya karena semua orang di sini mengetahui bahwa Allah itu Esa, 
adapun bila hal itu dikatakan oleh seseorang di negeri China maka dia itu diudzur dengan sebab 
kejahilannya dan karena sebab tidak adanya peluang (untuk mencari) ilmu". Maka apa makna Laa 
ilaaha illallah bagi orang yang mengatakan bahwa Allah itu dua? Dan apakah hal yang mendorong 
untuk mengudzurnya sedangkan dia itu telah menggugurkan kalimat tauhid pada maknanya yang 
tertinggi? 

Sesungguhnya engkau wahai saudara pembaca tentu pasti terheran-heran bila telah 
mengetahui bahwa pernyataan itu adalah dilontarkan oleh salah seorang yang mengklaim 
mengikuti manhaj As Salaf Ash Shalih. Sungguh pemahaman telah terbalik dan ketimpangan- 
ketimpangan telah terjadi pada permasalahan Al Kufru dan Al Iman. Dan saat kita mengetahui 
bahwa tidak boleh memintakan ampunan kepada Allah bagi kaum musyrikin, tidak boleh loyal 
kepada mereka, tidak boleh menjalin pernikahan dengan mereka dan tidak boleh shalat di belakang 
mereka atau menshalatkan mereka, dan juga tidak boleh memakan sembelihan mereka serta 
menguburkan mereka di pekuburan kaum muslimin, maka jelas nampaklah di hadapan kita urgensi 
pembahasan ini, dan ia adalah pembahasan yang membutuhkan kepada pengamatan, maka 
amatilah dengan seksama. Allah ta'ala berfirman: 


L) J-^A 2 I 'kxLiJX J I 4jjP ^ • j frp JU v I lAILc-J Llj 


"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak da pat memberi syafa'at; akan 
tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan 
mereka mengetahui(nya)." (QS. Az Zukhruf [43]: 86) 
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Allah ta'ala mengabarkan bahwa kesaksian terhadap tauhid itu tidaklah bermanfaat kecuali disertai 
ilmu, dan sedangkan kejahilan itu tidak bermanfaat sedikitpun bagi keabsahan pengucapan. Dan hal 
itu dijelaskan oleh firman-Nya: 

"Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Hah (sesembahan yang hag) selain Allah." (QS. 
Muhammad [47]: 19) 

Maka ini memberikan penjelasan bahwa ilmu adalah syarat dalam perealisasian syahadat tauhid 
Laa ilaaha illallah, dan ini secara jelas gamblang menggugurkan klaim pengudzuran dengan sebab 
kejahilan. 

Dan tatkala kaum musyrikin diajak kepada tauhid, maka Allah menghikayatkan ucapan 
mereka: 

is ✓ 

(jfj) I -U-* £)l I 'j I g 'll I I 

"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu hal yang sangat mengherankan." (QS. Shaad [38]: 5) 

Di mana mereka memahami makna kalimat tauhid dan syahadatul haq, akan tetapi mereka tidak 
menyambut ajakannya. Dan bila keadaannya adalah seperti itu maka bagaimana diudzur orang- 
orang quburiyyun yang mengucapkan kalimat tauhid kemudian mereka membatalkannya karena 
kejahilan dengan istighatsah kepada orang-orang yang sudah mati dan penyembelihan hewan di sisi 
kuburan mereka serta pebatal-pembatal syahadat lainnya? Dan bagaimana diudzur para penguasa 
yang memberlakukan hukum thaghut lagi loyal kepada orang-orang kafir serta memerangi para 
penyeru kebenaran. 

Bila para pengudzur dengan sebab kejahilan itu mengatakan bahwa ilmu adalah syarat di 
dalam tauhid, maka bagaimana mereka mengudzur orang yang jahil terhadap tauhid dan 
menghukuminya sebagai orang yang bertauhid, dan bila mereka tidak mensyaratkan ilmu terhadap 
tauhid itu, maka mereka itu adalah para penyeru kepada kejahilan dan kesesatan. 

Sesungguhnya manusia adalah berada dalam kebodohan selagi mereka itu jauh dari wahyu, 
sehingga orang yang belum sampai wahyu kepadanya maka dia itu adalah orang yang bodoh. Allah 
ta'ala berfirman: 


„ ^ y * y . y y ~ y->*-~y y ' y n *- y y j * y 9 . 

^ • j rdilAjj C.-' ^~=s 013 I JLUb lLIJI li— J>-jl 1 


"Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran ini 
kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang- 
orang yang belum mengetahui." (QS. Yusuf [12]: 3) 


Barangsiapa belum sampai risalah kepadanya, maka dia itu berada dalam kebodohan 
namun tidak ada udzur baginya dalam hal itu, karena sesungguhnya Allah telah mengambil 
perjanjian dan mitsaq untuk bertauhid agar tidak beralasan dengan ketidaktahuan atau sikap taqlid 
kepada para pendahulu. Allah ta'ala berfirman: 
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"Don (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan cmak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)". Atau agar kamu tidak 
mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, 
sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau 
akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu." Dan demikianlah 
kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada kebenaran)." (QS. Al A'raf: 172-174) 

Jadi (ghaflah) kelengahan, kebodohan dan taqlid itu bukanlah udzuryang bisa diterima, dan 
tidak diudzur di dalam kekafiran itu kecuali mukrah (orang yang dipaksa) yang hatinya tentram 
dengan keimanan. Allah ta'ala berfirman: 


Ij-Lys? jX^Jb ssbisj 4j*—= I qa 31 -4xi*_>l J-*J qa 4jjb jh *—= ^ja 

<( 'ill \Jv 3 4>^l Js> £ ill 5 i lb I b j£U;S 4x1 ai> 

(*-* ^ l a ljlj ^1 ^4 y-.bi* ©5 



"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), 
kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya azab yang besar. Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya 
mereka mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang kafir. Mereka Itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan 
penglihatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang iaiai." (QS. An 
Nahl [16]: 106-108) 

Maka setiap orang yang jatuh dalam kekafiran tanpa paksaan, maka dia itu telah 
melapangkan dadanya untuk kekafiran dan dia itu termasuk orang-orang yang lengah, sedangkan 
tidak diragukan lagi bahwa kelengahan ini yang mana kebodohan tergolong bagian darinya adalah 
menghantarkan pelakunya kepada kemusyrikan, maka bagaimana dia bisa diudzur dengannya 
sedangkan hal itulah yang menghantarkan kepada kemusyrikan tersebut. 

Dan ketahuilah bahwa orang-orang yang bodoh itu tidaklah dipaksa, di mana Allah telah 
memfithrahkan mereka di atas keimanan dan telah memberikan akal kepada mereka serta 
menegakkan di hadapan mereka bukti-bukti yang jelas dan tanda-tanda yang menunjukan terhadap 
keesaan-Nya, sehingga mereka itu adalah lengah selagi tidak mentauhidkan Allah, dan mereka 

www.millahibrahim.wordpress.com | 3 



lengah selagi belum datang kepada mereka rasul yang Allah utus, sedangkan kelengahan itu 
tidaklah bisa lenyap kecuali dengan iman dan tauhid. 

Dan perhatikanlah firman Allah ta'ala: 



bgii Ij cHi^o lLLj jI _£HJ'i 


"Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan kota-kota secara aniaya, 
sedang penduduknya dalam keadaan lengah." (QS. Al An'am [6]: 131) 


Di mana mereka tidak tertimpa kebinasaan di dunia karena lenyapnya risalah, namun demikian 
mereka itu lengah sebagaimana di dalam firman-Nya ta'ala: 


CCD} ^ ^ b b J Aj I bo bo Tp j Abu 

"Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai." (QS. Yasiin [36]: 6) 

Sedangkan orang-orang yang belum diberikan peringatan itu tidaklah diudzur dengan 
sebab kejahilan mereka, di mana Muslim meriwayatkan di dalam Shahih-nya dari hadits Anas: 


Jill ^ aJUj (jj : JUa aleo bala jUll : Jla ? (jj jiil b : Jla (jl 

"Sesungguhnya seorang laki-laki berkata: Wahai Rasulullah di mana bapakku? Maka beliau 
menjawab: "Di dalam neraka," dan tatkala orang itu pergi maka beliau memanggilnya dan terus 
berkata: "Sesungguhnya bapakku dan bapakmu di neraka." 


^^jJI Jj^sj Ajl&laJI ^ (jlS ylc.,1^. (jj| (jj oiiil Ij :clila) :dilla l^jc. a I A_aiulc. jjc-j 

^(jjJI -,jj ^ i_jj bajj Jij 4j| Ajtiii V : Jl£ ? Axalj lilli J^a (jjSjoKill 


"Dan dari 'Aisyah radliyallahu 'anha berkata: Saya berkata: Wahai Rasulullah sesungguhnya 
Abdullah Ibnu Jud'an di masa jahiliyyah dia sering menyambung tali shilaturrahmi dan memberikan 
makan kepada orang miskin, aka apakah ha I itu bermanfaat baginya? Maka beliau berkata: Tidak 
bermanfaat baginya, karena sesungguhnya dia tidak pernah seharipun mengatakan " Ya Rabbi 
ampunilah dosaku di haripembalasan," (HR Muslim) 


Ahmad meriwayatkan bahwa dikatakan kepada Rasulullah sedangkan 

beliau telah kedatangan rombongan Banul Muntafiq: 


(JjiSlaJI lilbjl (jj otlllj IjjaUja (_pa_)C. (j-a Jjkj ^3 (j-a ^-Aa-a (jjja -la-V J& AI Jjj-lj blj 

(_g.^.L^. jyj y^. £_aj A_jl£ia A—tic. aSjI ajjI (_jjjoij JUu (_ 5 aJI Jlia Jibuti! L^Jlaj jUI 

Jjja.1 |_£J^.VI lil <Ull Jj_ujj Ij AJjjIj Jj£l (jl d lAAflj C(jjbj)l (JJJJJ Jl£ Lja ^ ..a. -^ . l j 

(_J_aa AjjAla (j-a j^—Luja jl (jj^bc. ^_Aa (j-a a_i!c. cj_jl l-a jlil j^ajtl ^_1 aIj : Jba iAL.UiI j aIiI (Jj_ujj 1_j Cilaa 

(jbill ^3 iililajj c. tiJf-jjaj baJ . s i-ai.a lillll 


"Wahai Rasulullah apakah bagi orang yang telah terdahulu ada kebaikan di masa jahiliyyah 
mereka? maka seorang pria dari kalangan Quraisy berkata: Demi Allah sesungguhnya bapakmu Al 
Muntafig itu benar-benar di dalam neraka (dia mengatakannya kepada si penanya)," Maka orang 
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yang bertanya kepada Rasulullah Ji Jl-*> itu berkata: Maka seolah rasa panas menyengat 

menjatar di antara kulit dan wajahku tersebut karena ucapan orang itu kepada bapakku di hadapan 
khalayak ramai, maka saya berniat untuk mengatakan "Dan bapak engkau juga wahai Rasulullah" 
kemudian ternyata ada ucapan lain yang lebih baik, maka sayapun berkata: Wahai Rasulullah dan 
keluarga engkau juga? Maka beliau berkata: "Dan keluarga saya juga, demi Allah tidaklah kamu 
meliwati kuburan orang musyrik mana saja baik itu dari Banu 'Amir ataupun Quraisy, maka 
katakanlah bahwa Muhammad telah mengutusku kepadamu untuk memberikan kepadamu kabar 
yang menyedihkanmu yaitu kamu akan digusur telungkup di atas wajah dan perutmu di dalam 
neraka." 1 


Maka perhatikanlah orang-orang yang lengah (bodoh) itu yang belum mendapatkan 
peringatan, namun demikian mereka itu tidak diudzur dan bahkan Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam 
mengabarkan bahwa mereka itu di dalam neraka, maka bagaimana bisa diudzur orang-orang yang 
mana Al Qur'an telah sampai kepada mereka dan terus mereka masih saja bodoh lagi lengah lagi 
melakukan kemusyrikan. Dan hendaklah dalam permasalahan ini kita mengamati Kitabullah secara 
seksama. 

Allah ta’ala berfirman: 


ly) -Jllili oiOjl Jjj lLU] jj~j\ J-aJj OjLpjU 1^.1 -up I <&~\ 

t-6j JL3 Ab I \jj jjj l_«j ly_fAS\ cf 'j -^^3 'M Jj ^jSdlj jJkf- 


1 Diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Ahmad dalam Zawaidul Musnad (4/13). Ibnul Qayyim berkata dalam Zadul Ma'ad (3/588) setelah 
menuturkannya secara sempurna: Ini adalah hadits yang besar lagi agung yang mana keagungan, kebesaran dan kemuliaannya 
menunjukan bahwa ia itu telah muncul dari lentera kenabian, yang tidak dikenal kecuali dari hadits Abdurrahman Ibnul Mughirah Ibnu 
Abdirrahman Al Madaniy yang telah diriwayatkan darinya oleh Ibrahim Ibnu Hamzah Az Zubairiy, sedangkan keduanya adalah 
tergolong ulama besar Madinah, keduanya adalah tsiqat lagi dijadikan hujjah di dalam Ash Shahih, di mana imam ahli hadits yaitu 
Muhammad Ibnu Ismail Al Bukhari telah berhujjah dengan keduanya. Dan diriwayatkan oleh para imam ahlussunnah di dalam kitab- 
kitab mereka dan mereka menyambutnya dengan penerimaan serta menghadapinya dengan penyerahan diri dan ketundukan. Dan 
seorangpun dari mereka tidak mencelanya dan tidak mencela seorangpun dari para perawinya. Dan di antara yang 
meriwayatkannnya adalah: Al Imam Abu Abdirrahman Abdullah Ibnu Ahmad Ibnu Hanbal di dalam Musnad ayahnya dan di dalam 
Kitab As Sunnah dan berkata: Telah menulis kepada saya Ibrahim Ibnu Hamzah Ibnu Muhammad Ibnu Hamzah Ibnu Mush'ab Ibnu Az 
Zubair Az Zubairiy: Saya telah menulis kepadamu hadits ini, dan saya telah menyodorkannya dan telah mendengarnya sesuai dengan 
apa yang telah saya tulis kepadamu, maka sampaikanlah hadits ini dari saya. Dan di antara mereka adalah: Al Hafidh Al Jalil Abu Bakar 
Ahmad Ibnu 'Amr Ibnu Abi 'Ashim An Nabil di dalam Kitab As Sunnah miliknya. Dan di antara mereka juga: Al Hafidh Abu Ahmad 
Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnu Sulaiman Al 'Assal di dalam Kitabul Ma'rifah. Dan di antara mereka juga: Hafidh zamannya dan 
muhaddits masanya Abul Qasim Sulaiman Ibnu Ahmad Ibnu Ayyub Ath Thabraniy di dalam banyak kitab-kitabnya. Dan di antara 
mereka juga: Al Hafidh Abu Muhammad Abdullah Ibnu Muhammad Ibnu Hayyan Abu Asy Syaikh Al Ashbahaniy di dalam Kitabus 
Sunnah. Dan di antara mereka juga: Al Hafidh Ibnu Al Hafidh Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ishaq Ibnu Muhammad Ibnu Yahya Ibnu 
Mandah Hafidh Ashfahan. Dan di antara mereka juga: Al Hafidh Abu Bakar Ahmad Ibnu Musa Ibnu Mardawaih. Dan di antara mereka 
juga: Hafidh zamannya Abu Nu'aim Ahmad Ibnu Abdillah Ibnu Ishaq Al Ashbahaniy serta sejumlah para huffadh selain mereka yang 
sangat panjang bila dituturkan semuanya. Ibnu Mandah berkata: Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muhammad Ibnu Ishaq Ash 
Shan'aniy dan Abdullah Ibnu Ahmad Ibnu Hanbal serta yang lainnya, dan ia telah meriwayatkannya di Irak di hadapan kumpulan para 
ulama dan para ahli agama sejumlah para imam di antaranya Abu Zur'ah Ar Raziy, Abu Hatim dan Abu Abdillah Muhammad Ibnu 
Ismail dan tidak seorangpun dari mereka mengingkarinya dan tidak ada yang mempermasalahkan isnadnya, bahkan justeru mereka 
meriwayatkannnya secara dengan bentuk penerimaaan dan penyerahan penuh, dan tidak ada yang mengingkari hadits ini kecuali 
orang yang jahid (menolak setelah mengetahui) atau orang yang jahil (bodoh) atau orang yang menyelisihi Al Kitab dan As Sunnah, 
dan ini adalah ucapan Abu Abdillah Ibnu Mandah. Selesai. Dan Al Haitsami berkata di dalam Al Majma' (10/615): Diriwayatkan oleh 
Abdullah dan Ath Thabraniy dengan hal yang serupa itu sedangkan salah satu dari dua jalur Abdullah isnadnya adalah muttashil dan 
para perawinya adalah tsiqat, sedangkan isnad yang lain dan isnad Ath Thabraniy adalah mursal dari 'Ashim Ibnu Laqith: 
Sesungguhnya Laqith. Dan Syaikh Syu'aib Al Arnauth berkata: Isnadnya dla'if lagi musalsal dengan orang-orang yang majhul. 
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"Katakanlah: "Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain Allah, hai orang-orang yang 
bodoh?" Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu. 
"Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi. Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah dan hendaklah 
kamu termasuk orang-orang yang bersyukur". Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya..." (QS. Az Zumar [39]: 64-67) 

Pemalingan ibadah atau sebagiannya kepada selain Allah adalah syirik (akbar), dan 
memerintahkannya juga adalah syirik, namun demikian orang-orang jahil (bodoh) itu disifati sebagai 
orang-orang yang musyrik dan mereka tidak diudzur dengan sebab kejahilannya itu. Dan ini 
tergolong dalil yang paling kuat di dalam permasalahan ini di mana Allah menuturkan keterhapusan 
amalan dengan sebab syirik yang diperintahkan oleh orang-orang yang bodoh itu yang: 


S Jt s s' ^ s “*'* S S ,8 ' £ S £ S S $ ^ 3 s' s 

© ^ • j ^ j < m $ Lo_P 


"tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci 
Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari a pa yang mereka persekutukan." (QS. Az Zumar [39]: 67) 

Dan Allah Ta'ala berfirman: 


4* * ' ^ ^ ^ ^ s*~ s s'* t ~s *4 * ~ ' ' o *s 9 £ s , ^ Ji * s 

^ CyjS £_U'J_^=3 f. LjjLU 1 • jC»\ 4Jl)I ^[Jm jJ IcJ y^-x^ 

s' y ^~* a ^ )i -> 

V) JLxjl 0[3 Vj s , • o! LL ^ < ~ = ‘ (_J-& L j3 LLLIj Ijili 




"Orang-orang yang mempersekutukan (Allah) akan mengatakan: "Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apapun." Demikian pulalah orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (para 
Rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami. Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai sesuatu 
pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada kami?" kamu tidak mengikuti 
kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanyalah berdusta." (QS. Al An'am [6]: 148) 


Maka mereka itu dinamakan Allah sebagai orang-orang musyrik padahal mereka itu tidak 
memiliki sedikitpun ilmu, namun mereka itu hanya mengikuti praduga-praduga saja, tapi mereka itu 
tidak diudzur dengan sebab hal itu. 


„ * & * s s' - ' '' * S .S' 9 * £ ® J? * < ' l 

ffSfV' iSL) A-gJ i Li jIs SjJllJ I 


"Katakanlah: "Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia 
memberi petunjuk kepada kamu semuanya". (QS. Al An'am [6]: 169) 

Dan ini memberikan penjelasan kepada kita bahwa hujjah itu bisa saja telah tegak atas 
seseorang, namun dia tetap di atas kejahilannya walaupun hujjah telah ditegakkan, maka apakah 
dia itu diudzur ataukah bahwa selagi dia itu jahil maka hujjah belum tegak terhadapnya sehingga 
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harus (jelas diketahui) bahwa dia itu mengetahui dan membangkang? Bila para pengudzur itu 
mengatakan bahwa dia itu tidak diudzur, maka apa perbedaannya di antara dua keadaan itu 
sedangkan sebab pengudzuran itu masih tetap ada yaitu kejahilan. Dan bila mereka mengatakan 
bahwa dia itu diudzur, maka apa pengaruhnya penegakkan hujjah itu sedangkan hukumnya tetap 
tidak berubah. Dan ini memberikan penjeiasan kepadamu bahwa penyematan syirik atau kufur itu 
adalah ada terbukti sebelum penegakkan hujjah. 

Sesungguhnya tidak ada perbedaan prihal penegakkan hujjah terhadap orang kafir yang 
bukan muharib, namun para pengudzur itu menyelisihi prihal penyematan nama musyrik atau kafir 
sebelum penegakkan hujjah terhadap pelakunya, di mana mereka itu membedakan antara 
keterjatuhan seseorang di dalam kekafiran dengan keterjatuhan vonis kafir terhadapnya, dan 
(mereka membedakan) antara orang yang telah kafir dengan orang yang melakukan perbuatan 
yang menunjukan terhadap kekafiran, dan membedakan antara orang yang telah kafir dengan 
orang yang telah ada padanya sifat yang mengkafirkan. Dan mereka sangat berlebih-lebihan dalam 
menghati-hatikan dari takfier (pengkafiran) dan dalam mengingatkan terhadap mawani'nya dan 
pemberian perumpamaan serta kemungkinan-kemungkinan, yang mana hal itu menjadikan banyak 
dari mereka lebih dekat kepada Irja. Kita memohon hidayah kepada Allah. 

Sesungguhnya di dalam hal-hal ini terdapat perincian yang sangat penting, ya memang, akan 
tetapi mayoritas mereka itu tidak memberikan perincian. 


Allah ta'ala berfirman: 


"Si i -j->- 'j i-g '-i 11 j jLjiii Si i i 





4JJ| 


9. * ? s * 9 sn s'* ^ 0 _ 


Jl^I 


> *$) 'aJ\ 


",Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah dan 
(juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia." (QS. At Taubah 
[9]: 31) 

Apa engkau tidak memperhatikan kaum mugallidin itu yang taqlid kepada para rahib 
mereka sehingga mereka terjatuh di dalam kemusyrikan sedang mereka itu orang-orang yang ikut- 
ikutan lagi bodoh yang tidak diudzur dengan sebab hal itu. Dan ini 'Adi Ibnu Hatim dahulu tidak 
mengetahui bahwa sikap ketundukan dan kepasrahan diri kepada ulama dalam hal tahlil dan tahrim 
adalah suatu macam dari peribadatan kepada mereka, di mana ia saat masuk menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam sedangkan pada lehernya ada kalung salib yang terbuat dari perak dan 
ia mendapatkan beliau membaca ayat ini: "Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib- 
rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah..." maka ia berkata: "Sesungguhnya mereka itu tidak 
mengibadati mereka," maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Ya sesungguhnya para alim 
ulama dan para rahib itu mengharamkan yang halal atas mereka dan menghalalkan yang haram 
bagi mereka kemudian mereka itu mengikuti para rahib dan alim ulama itu, maka itulah 
peribadatan mereka terhadap alim ulama dan para rahib itu," maka iapun masuk Islam semoga 
Allah meridlainya. Haditsnya ini telah diriwayatkan oleh Ahmad, At Tirmidziy dan Ibnu Jarir. Dan 
telah ada dari Hudzaifah dan Ibnu 'Abbas dalam tafsir ayat ini bahwa mereka itu mengikuti mereka 
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di dalam apa yang mereka halalkan dan apa yang mereka haramkan, sebagaimana yang dituturkan 
oleh Ibnu Katsir. 

Dan telah ada dalam Ash Shahihain dari Abdullah Ibnu 'Amr Ibnu Al 'Ash berkata: Saya telah 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 


LdJlc. (Jjjj lil e-LalaJI (jfclj .iLaJI Acjalj lc.jjij| ^1*JI ^unuLj V ^Ull jj] 

IjliJalj ^alc. Ijjala IjllmS LoijijjJ 

"Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu secara langsung Dia cabut dari hamba-hamba-Nya, akan 
tetapi Dia mencabut ilmu dengan mewafatkan para ulama sehingga bila Dia tidak menyisakan 
seorang alimpun, maka manusia mengangkat para pemimpin yang bodoh kemudian mereka 
ditanya dan terus merekapun menfatwakan tanpa dasar ilmu sehingga mereka itu sesat dan 
menyesatkan." 2 

Mereka itu adalah kaum yang menfatwakan dengan dasar kebodohan sehingga mereka 
sesat lagi menyesatkan orang-orang bodoh yang taqlid kepada mereka, namun mereka tidak 
diudzur dengan sebab kejahilan mereka itu dan kejahilan mereka itu tidak menghalangi mereka dari 
mendapatkan sematan sebagai orang-orang yang sesat, sedangkan ini adalah pada orang-orang 
yang asalnya mereka itu berstatus sebagai orang-orang Islam, supaya tidak dikatakan bahwa dalii- 
dalil yang lalu itu adalah prihal orang-orang yang asalnya mereka itu berstatus sebagai orang-orang 
musyrik. 

Dan ketahuilah semoga Allah membimbing kalian bahwa orang yang taqlid itu adalah orang 
yang bodoh, maka apakah ia itu diudzur dengan sebab hal itu sedangkan penyakit taqlid itu adalah 
dasar yang menjerumuskan ke dalam kemusyrikan, di mana Allah Ta'ala berfirman: 


t_J I f 0 ^ j-ij I IS A-> I i aJiP ^ Ac? J l_« LLJLo- I^Jlij jssi I (_j [3 I lJ_P I l_« I 1 jJ L*J JeJts ( J_ ; 3 I i \j 


'Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengikuti 
Rasul", mereka menjawab: "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerjakannya". dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?." (QS. Al 
Maidah [5]: 104) 

Maka perhatikanlah firman-Nya "tidak mengetahui apa-apa" maka orang yang paling 
bodoh adalah orang yang mengikuti orang-orang yang bodoh, dan hal itu terjadi secara sering pada 
orang-orang musyrik, Allah Ta'ala berfirman: 


y JJ i- ^*2 JJ S ^ ^ * S S’ ** £ S S' S' '\s' JJ ^ JJ y 9 y y y ^ ^ ^ ^ ^ 

l_» 1 L*jJ I Ota-LLA La ^ i-3 ^1 (C^Q) Llaj 

£ ' ' * ' Jjf } *S r> 'S' S ' ^ y' y ~y ~ y r> y ® ^ ^ ^ S^ ' 

(cLo) 0^^ (3 ^ Lj 1 ^ —laJ (313 ^ w® Ij Ij I ^ Ij *\£>^ I0 


2 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (100) dan Muslim (2673). 
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"Dan Sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa 
dan Harun) dan adalah Kami mengetahui (keadaan)nya. (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya: "Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?" 
mereka menjawab: "Kami mend a pad bapak-bapak kami menyembahnya”. Ibrahim berkata: 
"Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata". (QS. Al Anbiya 
[21]: 51-54) 

Dan perhatikanlah bagaimana Allah menyebutkan bahwa bapak-bapak mereka itu adalah 
berada di dalam kesesatan yang nyata padahal sesungguhnya Ibrahim belum menegakkan hujjah 
kepada mereka. Dan sama saja apakah hal ini adalah prihal syirik atau bid'ah dan penyimpangan- 
penyimpangan, maka tetap saja kejahilan dan taqlid itu bukanlah udzur. Muslim dan para penyusun 
kitab As Sunan telah meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam berkata: 


AjCiLia Jl IcO (lllu V Axil cJla I jjA A) (jt£ Jl l&J ^ja 

lifLU jjA liHi V Axil 1 aljl ajVI jjA Ailc. 


"Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka dia mendapatkan dari pahalanya seperti pahala- 
pahala orang yang mengikutinya seraya hal itu tidak mengurangi sedikitpun dari pahala-pahala 
mereka. Dan barangsiapa mengajak kepada kesesatan, maka dia memikul dari dosanya seperti 
dosa-dosa orang yang mengikutinya seraya hal itu tidak mengurangi sedikitpun dari dosa-dosa 
mereka." s 


Maka mereka itu walaupun orang-orang yang bodoh tapi tetap saja memikul dosa tatkala 
taqlid kepada orang yang mengajak mereka kepada kesesatan sedangkan mereka itu tidak 
mengetahui bahwa diri mereka itu berada di dalam kesesatan, namun mereka tidak diudzur dengan 
sebab hal itu. Allah Ta'ala berfirman: 


°ljjl dz=3 Loj 



"Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena kebodohan lagi tidak 
mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah rezki-kan pada mereka dengan 
semata-mata mengada-adakan (kebohongan) terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat 
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk." (QS. Al An'am [6]: 140) 

Dan berfirman: 


l £ 0 % 


V 5 ^ ^ ss >'»■'■ ‘5f£ "*** Jl ^ f 3 Is la S s _ _ 'it JI 

I lij ^ I ^ jl-A J IJJ I I lf?D) ^ * J jj V I I \j} 15 (Jjj I I i Lo I 

, „ „ __ ’ „ jo 1 f 

jgt' ^ • jjjjj Lo a La VI ^ 


"Dan apabila dikatakan kepada mereka "Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Dongeng-dongengan orang-orang dahulu", (ucapan mereka) menyebabkan mereka 


3 HR Muslim (2674). 
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memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). 
Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu." (QS. An Nahl [16]: 24-25) 


Dan orang yang mencermati tentu mendapatkan bahwa hal ini mengkhususkan keumuman firman- 
Nya: 



'* ,* - , i ' ’ -1 v,; *, 

jj -51 (J-yia-J 4JJI 


) I ‘—s La i 


"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi petunjuk 
kepada mereka sehingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka jauhi..." (At 

Taubah [9]: 115) 

Dan Allah ta'ala berfirman: 


0 Ji 

OH-* 


I Llp wLLjI)j I I jja La Ai) I 


"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok- 
olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan." (QS. Luqman [31]: 6) 

Mereka itu adalah orang-orang yang menyesatkan dari jalan Allah tanpa dasar ilmu yaitu di 
atas kebodohan dari diri mereka namun Allah Ta'ala tidak mengudzur mereka, bahkan justeru Allah 
menyiapkan bagi mereka adzab yang menghinakan, meskipun disebutkan sebab nuzul yang lain 
bagi ayat ini, akan tetapi yang menjadi patokan adalah keumuman lafadh bukan kekhususan sebab. 

Dan termasuk hal aneh yang paling mengherankan adalah sikap sebagian mereka yang tidak 
menamakan orang-orang musyrik sebagai orang-orang musyrik dengan dalih bahwa risalah belum 
sampai kepada mereka atau hujjah belum tegak atas mereka, padahal Allah Ta'ala telah berfirman: 


V jv^-L; diJ'i jAL_«L« 4jjl A!jL>LLwl ^ • j f^S" I 


C0 





"Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka 
lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang 
aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui." (QS. At Taubah [9]: 
6 ) 


Sungguh Allah telah menamakan mereka sebagai kaum musyrikin sebelum mereka 
mendengar firman Allah dan mereka itu adalah orang-orang yang bodoh. Dan begitu juga firman- 
Nya Ta'ala: 





I. 3j&'oA$\ 


"Orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) 
tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata." (QS. Al 
Bayyinah [98]: 1) 
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Sungguh Allah telah menamakan mereka sebagai kaum musyrikin sebelum datangnya bukti 
yang nyata. 

Dan Allah menuturkan bahwa Fir'aun itu telah melampaui batas sebelum Dia mengutus 
Musa kepadanya, di mana Dia berfirman: 

CE- (JIlUaoI 

"Pergilah kepada Fir'aun; Sesungguhnya ia telah melampaui batas". (QS. Thaha [20]: 24) 

Dan berfirman: 


„ r M 9 s' 9 

* \ * s t * * * * | 

j ^ wLP o Lj 


"Maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan 
musuhnya. Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku, dan supaya 
kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku," (QS. Thaha [20]: 39) 

Sedangkan ini adalah sebelum risalah, di mana Fir'aun dinamakan oleh Allah sebagai musuh 
sebelum risalah datang kepadanya. Dan Dia berfirman: 



"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-Nya): "Datangilah kaum yang zalim 
itu," (QS. Asy Syu'ara [26]: 10). 

Di sini Allah menamakan mereka sebagaimana orang-orang dhalim sebelum Musa datang 
kepada mereka sebagai rasul. 


Dan Allah ta'ala telah menamakan perbuatan kaum musyrikin sebagai fahisyah (perbuatan 
keji) sebelum tegaknya hujjah dan Dia tidak mengudzur mereka dengan sebab kejahilan dan sikap 
taqlid mereka kepada leluhur mereka, di mana mereka itu dahulu melakukan thawaf di Baitullah 
dalam kondisi telanjang, maka Allah membantah kedunguan dan kebodohan mereka itu dan 
menamakan perbuatan mereka itu sebagai fahisyah di dalam firman-Nya: 


4t)l 0 ^ ^ f L) I ^ • j I l^. lj ( y*\ <U)lj lj c lj I s l- 1 ^ I Is I jjj 



) j-oJaj V l-« 


"Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami mendapati nenek moyang 
kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya." Katakanlah: 
"Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji." Mengapa kamu 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? (QS. Al A'raf [7]: 28) 


Dan berfirman: 

jj i=fi 

^ s s y 9 9 ^ s s s s "fa ^ 3 9 ^ ' ay ‘ 
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"Berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam, dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang sesat." (QS. Al Baqarah [2]: 198). 

Allah telah menamakan mereka sebagai orang-orang yang sesat sebelum adanya petunjuk 
dan sebelum datanganya risalah. Dan ini semua memberikan unjuk kepadamu bahwa nama musyrik 
itu sudah ada terbukti sebelum risalah bagi orang yang merealisasikan tauhid. 

Dan Allah ta'ala berfirman: 


V jSUj Up] I3JIS JJ lijj 

^ tifLfjT Us” ^jji IjJii tbf iisij ^ 

(Jjs bj-U’H 2 (jSU)Ij 


"Don bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi" mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan. "Ingatlah, 
sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah 
beriman." mereka menjawab: "Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu 
telah beriman?" Ingatlah, sesungguhnya mereka la h orang-orang yang bodoh; tetapi mereka tidak 
tahu." (QS. Al Baqarah [9]: 11-13) 

Maka lihatlah orang-orang munafiq itu yang tidak merealisasikan iman dan justeru mereka 
mencap orang-orang mukmin sebagai orang-orang yang bodoh serta mereka tidak mengetahui 
bahwa diri merekalah orang-orang yang bodoh itu, namun mereka tidak diudzur dengan kebodohan 
mereka itu. Dan begitu juga mereka itu membuat kerusakan di muka bumi bahkan mereka menipu 
Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka itu tidak menipu kecuali terhadap diri mereka 
sendiri akan tetapi mereka itu tidak sadar, namun mereka itu tidak diudzur dengan sebab 
ketidaksadaran mereka itu. Dan sungguh Ibnu Jarir telah sangat bagus saat menafsirkan ayat ini 
dalam membantah terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa kekafiran itu tidak terjadi 
kecuali dengan pembangkangan, dan hal itu dinukil darinya oleh Ibnu Katsir serta mengukuhkannya. 

Dan bisa saja sebagian mereka mengatakan bahwa hal ini prihal orang-orang kafir atau 
orang-orang munafiq yang asli, sebagaimana ia kebiasaan orang-orang yang suka mengudzur, maka 
ia dibantah dengan firman Allah Ta'ala: 


f ^ 9 , * s 0 * s'*'- ' 4 * s'' 9 £ 9 9 .' ' ' 0 } S S }*-s 

V I j ^SCli j*s- I -UU- 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi; dan 
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan 
kamu tidak menyadari." (QS. Al Hujurat [49]: 2) 
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Sedangkan sudah maklum bahwa amalan itu tidaklah terhapus secara total kecuali dengan 
kekafiran: 

a 9 

^ ^ ^ ^ ^ ^ . ^ 

ja \^ s - J o ^ j >- J_a3 

"Barangsiapa yang kafir terhadap keimanan maka hapuslah amalannya." (QS. Al Maidah [5]: 5) 
Atau dengan kemusyrikan: 

„ * « 4 - „ - , »’ t , - 

lLAJu^" (£iyu.l 

"Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu" (QS. Az Zumar [39]: 65) 

Maka nampak jelaslah bahwa orang jahil itu bisa terjatuh ke dalam kemusyrikan sedangkan 
dia tidak menyadarinya, sehingga dia menyekutukan Allah dan amalannyapun terhapus. 

Bahkan sesungguhnya dia itu terkadang mengira bahwa dirinya itu berada di atas jalan yang 
benar karena kebodohannya, sedangkan dia itu tidak diudzur dengan sebab hal itu. Allah ta'ala 
berfirman: 


© 


. a t 

a I _ -a 


"Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya." (QS. Al Kahfi [18]: 103- 
104) 


Dan berfirman: 

Cj£s :: 0US’ ->4_t 


"(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah lalu mereka bersumpah kepada-Nya 
(bahwa mereka bukan musyrikin) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan mereka 
menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
merekalah orang-orang pendusta." (QS. Al Mujadilah [58]: 18) 

Dan berfirman: 



Jl ✓ 9 ? y 9 y ^ ^ ^ ^ ^ *** O ' ^ •• a^ 

^1 ^ AUl ^ sUjI JLgjJ 


"Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan-syaitan pelindung (mereka) selain Allah, dan mereka 
mengira bahwa mereka mendapat petunjuk." (QS. Al A'raf [7]: 30) 

Dan dalam hadits Banul Muntafiq yang lalu dijelaskan bahwa orang yang mati di atas 
kemusyrikan sebelum diutus Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah masuk neraka, 
dikatakan kepada beliau wahai Rasulullah apa yang menyebabkan mereka itu diperlakukan 
demikian, sedangkan mereka itu dahulu di atas amalan yang mereka tidak cakap melakukannya 
kecuali itu saja, dan dahulu mereka itu mengira bahwa mereka itu adalah orang-orang yang berbuat 
perbaikan, namun ternyata hal itu bukan udzur bagi mereka, maka bagaimana bisa diudzur orang 
yang telah sampai Al Qur'an kepadanya sedang dia masih saja berlumuran kemusyrikan, di mana 
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kebodohan mereka itu adalah kebodohan karena keberpalingan dari mentadabburi Al Qur'an dan 
dari mengamalkannya, yaitu kebodohan karena taqlid dan ketundukan kepada para tokoh. 

Berapa banyak orang yang dikafirkan dengan sebab ucapan atau perbuatan yang tidak dia 
ketahui bahwa ucapan atau perbuatan yang dilakukannya itu bisa mengkafirkan, namun dia tidak 
diudzur dengan sebab ketidaktahuannya itu. Dan di antara yang memperjelas hal itu adalah firman 
Allah Ta'ala: 



9 s s ns* '-'n't , ^ 

J*SCxL»->j J_*j jp’ J-3 


",Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka 
akan manjawab, "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja." 
Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" tidak 
usah kamu mencari-cari alasan, karena kamu kafir sesudah beriman." (At Taubah [9]: 65-66) 

Mereka itu tidak mengetahui bahwa perbuatan mereka itu mengkafirkan, akan tetapi 
ketidaktahuan dan takwil mereka itu tidak berguna bagi mereka, karena sikap serius, bercanda dan 
kejahilan di dalam kekafiran itu adalah sama, sedangkan ini adalah prihal orang-orang yang asalnya 
orang-orang yang beriman, dan begitu juga kaum Nuh ‘alaihissalam, asal muasal mereka itu adalah 
orang-orang yang beriman terus mereka menyembah berhala karena kejahilan mereka. 

Sungguh Al Bukhari telah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radliyallahu’anhuma prihal firman 
Allah Ta'ala: 

(yp iJjjuj Vj \c-\'yu bj Qj Aj Oj-Q V IjJlij 


"Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu 
dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwwa 1 , 
Yaghuts, Ya'uq dan Nasr"." (QS. Nuh [71]: 23) 

Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhuma berkata: 


(jl Lais (Jbkj f-bujl 

t“ jAjc. ^I*JI ^c_uiLj lililjl liilA bj : jjjibc. ^1 (Jjkx Ub^ajl 


"(Mereka adalah) nama-nama pria-pria yang shalih dari kau Nuuh, tatkala mereka meninggal maka 
syaithan membisikan kepada kaum mereka agar mereka membuatkan patung-patung di majelis- 
majelis yang dahulu biasa mereka duduk di Sana dan menamainya dengan nama-nama mereka. 
Ibnu Abbas berkata: Sehingga saat mereka telah meninggal dan ilmu lenyap maka berhala-berhala 
itu diibadati (HR Al Bukhari: 4636) 


Dan ada dalam atsar bahwa Iblis berkata kepada mereka: Seandainya kalian melukis 
gambar-gambar mereka, maka kalian seolah memandang kepada mereka, maka merekapun 
menggambarnya kemudian mereka itu mati dan tumbuhlah kemudian orang-orang setelah mereka, 
maka Iblispun berkata kepada mereka: Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian ini dahulu 
adalah menyembah mereka," (HR Ibnu Humaid) 
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Mereka itu tidaklah mengibadatinya kecuali karena kebodohan mereka, karena ilmu saat itu 
telah lenyap dan musnah sebagaimana yang dikatakan Ibnu 'Abbas. Sehingga syirik itu tidak masuk 
kepada manusia kecuali saat kejahilan merajalela, maka bagaimana bisa kita membayangkan bahwa 
kebodohan itu sebagai udzur yang mana sematan musyrik tidak bisa melekat bersamanya. Sungguh 
demi Allah ini adalah hal yang sangat aneh. 

Allah ta'ala berfirman: 


£ s' 2) ^ s ' s ns f ° 9 ' ^ s ns f o ' s' ' S 2 ^ a ^ s 

^j >-j j jJlxJ La dbj 0 ! |Ij dLI 'i \jj Li ^3 I I^La_P 


"Kemudian, Sesungguhnya Tuhcmmu (mengampuni) bagi orang-orang yang mengerjakan kesalahan 
karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), 
Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. 
An Nahl [16]: 119) 

Allah Ta'ala telah menamakan amalan mereka sebagai kesalahan, dan Dia menyebutkan 
bahwa mereka itu melakukannya dengan kebodohan, namun sifat perbuatan itu tidaklah berubah 
walaupun ada kebodohan, di mana kesalahan adalah kesalahan baik mereka mengerjakannya atas 
dasar ilmu ataupun di atas kebodohan, karena syirik adalah syirik, dan orang musyrik yang 
mengucapkan atau melakukan kemusyrikan adalah musyrik baik dia mengetahui prihal 
kemusyrikannnya maupun jahil, maka dia disebut orang musyrik walau dia melakukannya dengan 
kejahilan sebagaimana syiriknya dinamakan syirik walau ia dilakukan dengan kejahilan. 

Sesungguhnya termasuk hal yang aneh sikap sesorang bertanya tentang istighfar 
(memintakan ampunan kepada Allah) bagi ayahnya yang telah mengucapkan dua kalimah syahadat, 
hapal Al Qur'an, menunaikan hal-hal fardlu dalam Islam dan ia mati dia atas kemusyrikan 
istighatsah (meminta pertolongan) kepada orang-orang yang sudah mati, melakukan 
penyembelihan di sisi kuburan mereka serta menggantungkan azimat, terus si muftinya berkata 
kepadanya: "Apakah kamu sudah menegakkan hujjah kepadanya?" Terus dia menjawab: "Belum." 
Maka si mufti berkata: "Mintakanlah ampunan baginya, karena sesungguhnya dia itu jahil." Dan 
saat kita mengetahui bahwa tidak boleh memintakan ampunan bagi orang-orang musyrik, menjalin 
pernikahan dengan mereka, shalat di belakang mereka atau menshalatkan mereka, memakan 
sembelihan mereka, dan menguburkan mereka di pekuburan kaum muslimin, maka nampak 
jelaslah di hadapan kita pentingnya materi ini. 

Sedangkan banyak orang dari kalangan yang mengudzur (pelaku syirik) karena kebodohan 
adalah memandang bahwa hal-hal itu adalah boleh, karena mereka tidak memandang orang-orang 
itu sebagai kaum musyrikin walaupun mereka itu melakukan kemusyrikan atau mengucapkan 
perkataan kekafiran, di mana mereka mengudzur orang-orang itu dengan sebab kejahilan mereka. 

Dan mereka atas hal itu memiliki berbagai syubhat: 

Di antaranya: Kisah Dzatu Anwath, di mana diriwayatkan dari Abu Waqid Al Laitsiy: 


Ifclk Qjilxj dll j IgJ Jill ^jjS^dai) Ojdl ja jd. ^Jl La) 4-llc. Alii Alii (Jjjaj (jl 

(jlnH 4-Jc. aIiI ^..La 3 ( _ 5 d)l Jal^jl dli LaS dli lil aL| (Jjjaj L: Ij)la3 dja-Iml 

jjlS y-a (jdi oJaj ^.joi. 9.1 (jjJlj LaS l^JI Li) f LaS li& dl 
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"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tatkala keluar menuju Khaibar beliau 
melewati sebatang pohon milik koum musyrikin yang disebut Dzatu Anwath yang mana mereka 
biasa menggantungkan senjata-senjata mereka di atasanya, maka mereka (sebagian shahabat) 
berkata: Wahai Rasulullah jadikanlah Dzatu Anwath bagi kami sebagai mereka mereka memiliki 
Dzatu Anwath\," maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: Subhanallah ini adalah seperti a pa 
yang dikatakan kaum Musa "Jadikanlah bagi kami tuhan sebagaimana mereka memiliki banyak 
tuhan" demi Dzat Yang mana jiwaku berada di Tangan-Nya sungguh kalian benar-benar akan 
mengikuti tuntunan orang-orang sebelum kalian." (HR At Tirmdziy: 2180). 

Bila kita mengamati tentu kita akan mendapatkan bahwa mereka itu adalah orang-orang 
yang baru masuk islam, namun mereka itu hanyalah bermaksud tasyabbuh (menyerupai) kaum 
musyrikin dalam masalah ini secara khusus, mereka menginginkan sebatang pohon yang mana 
mereka duduk-duduk di bawahnya dan menggantungkan senjata-senjata mereka di atasnya. Dan 
musyabahah (keserupaan) dengan kaum musyrikin itu bisa terjadi pada sebagian sifat namun hal itu 
tidak memestikan tasyabbuh (penyerupaan) dengan mereka, dan hal itu dijelaskan oleh sabdanya 
shallallahu 'alaihi wa sallam: “Sungguh kalian benar-benar akan mengikuti tuntunan orang-orang 
sebelum kalian", di mana pembuatan Dzatu Anwath itu bukanlah bentuk penjadian tuhan-tuhan 
selain Allah akan tetapi menyerupainya, dan hal itu dikatakan oleh para ulama muhaqqiqin seperti 
Asy Syathibiy, Ibnu Taimiyyah dan yang lainnya. 

Kemudian kita katakan: Siapa orangnya yang mengira bahwa shahabat yang mulia 
menginginkan tuhan-tuhan di samping Allah sedangkan mereka itu telah mengetahui bahwa hal itu 
bertentangan dengan syahadatul haq bahkan hal itu telah diketahui oleh kaum musyrikin 
sebagaimana yang telah Allah firmankan tentang mereka: 

I 'j 1 g 1 11 4jkV I 1 


"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? "(QS. Shaad [38]: 5) 

Maka bagaimana kaum musyrikin mengetahuinya sedangkan para shahabat tidak 
mengetahuinya sehingga mereka diudzur dengan sebab kejahilannya padahal Al Qur'an itu turun 
dengan bahasa mereka dan sedangkan mereka mengetahuinya: 





"Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui," (QS. Fushshilat [41]: 3) 

Jadi hadits Dzatu Anwath adalah prihal kecaman keras terhadap sikap menyerupai orang-orang kafir 
dalam salah satu tampilan dari tampilan-tampilan mereka. 

Adapun hadits Abu Hurairah: 


Aj.1xj V Ll-lc- A i-t-Ix tl A_ilc. auI ^j. 13 (Jjll Ajj (JLSj A jjqia. ^ (_£HI Qa^ll ^‘ L, J A-ilc. .ill .till (_jl 

x.^a]l ^)-gIj Aj3 Lg ^a^all .till AS^ Axj ^)j]l Aj ^A^gI Lg 1^1x9 CIiLg LgIs (jXGlIxJI rys 

.AjIc. jViG ciu-iaJlj 4 ^aJ .till jika Acl\ gIuIj U a ^ :<_Jba ? Iaa ciiixa jli Ajs Lg 
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"Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sal lam menjelaskan prihal seorang pria yang tidak 
melakukan suatu kebaikan pun dan berkata: Sesungguhnya seandainya Allah telah menguasainya 
tentu Dia akan mengadzabnya dengan adzab yang tidak pernah dia kenakan kepada seorangpun, 
kemudian tatkala orang itu mati maka keluarganya melakukan apa yang diperintahkannya, yaitu 
berupa menaburkan abu jasadnya di daratan dan di lautan setelah ia dibakar, maka Allah 
memerintahkan lautan untuk mengumpulkan jasadnya yang ada di dalamnya dan memerintahkan 
daratan untuk mengumpulkan apa yang ada di dalamnya, terus Dia berkata: Kenapa kamu 
melakukan hal ini? Maka dia berkata: Karena takut kepada Engkau Wahai Rabb sedangkan Engkau 
lebih Mengetaui," maka Allah pun mengampuninya." Dan hadits ini Muttafaq 'alaih. 

Maka kami katakan: Pertama, dari mana kita bisa mensifati bahwa pria ini yang telah 
merealisasikan buah ilmu yaitu khasyyah (rasa takut kepada Allah) bahwa dia itu jahil, sedangkan 
Allah Ta'ala telah mengatakan: 

!>U*J I 6 2 lI-P I . Lcj \ 

"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah orang-orang yang 
berilmu." (QS. Fathir [35]: 28) 

Maka sebelum mereka itu mengudzurnya dengan sebab kejahilan kenapa kita tidak 
menetapkan keimanan baginya karena dia itu telah merealisasikan khasyyah (rasa takut kepada 
Allah), di mana Allah mengatakan: 



"Padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman." 

(QS. At Taubah [9]: 13) 

Sedangkan khasyyah itu adalah ciri ilmu dan iman, dan orang yang punya khasyyah itu 
adalah manusia yang paling jauh dari kekafiran dan kejahilan. Adapun orang kafir maka kita tidak 
mungkin memperkirakan ada khasyyah (rasa takut) kepada Allah darinya sedangkan dia itu jahil 
terhadap tauhid, berbeda halnya dengan pria itu yang telah merealisasikan tauhid, dengan dalil apa 
yang diriwayatkan oleh Al Imam Ahad bahwa dia itu " tidak mengamalkan suatu kebaikanpun selain 
tauhid" sehingga hadits ini keluar dari masalah yang sedang dipertentangkan, dikarenakan 
sesungguhnya pria itu adalah seorang muwahhid sedangkan pembicaraan kita ini adalah tentang 
orang yang bodoh terhadap tauhid. 

Dan apa yang dikatakan sebagian mereka bahwa si pria itu ragu terhadap qudrah Allah 
adalah tidak bisa diterima, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Al Imam Muslim yang di 
dalamnya ada sabdanya: 

O' ijjj 

“Dan sesungguhnya Allah kuasa untuk mengadzab saya" 

Dan ada yang mengatakan: Bahwa dia itu ragu prihal qudrah Allah terhadap mumtani'aat 
(hal-hal yang tidak mungkin/mustahil) yaitu prihal qudrah Allah terhadap segala sesuatu, di mana 
mereka mengatakan: Gambaran yang pelik pada pengumpulan jasadnya itulah yang ia ragukan di 
dalamnya dan ia itu sama sekali tidak ragu prihal pokok qudrah Allah Ta'ala, dengan dalil bahwa dia 
memerintahkan keluarganya untuk membakar jasadnya serta menabur abunya di daratan dan di 
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lautan, dan seandainya dia itu jahil atau ragu prihal qudrah Allah secara muthlaq tentu dia tidak 
membutuhkan kepada hal itu (yaitu pembakaran jasadnya dan penaburannya di daratan dan di 
lautan). Sesungguhnya keberadaan bahwa Allah itu kuasa terhadap segala sesuatu adalah tergolong 
ilmu yang kadang tidak dirasa jelas bagi sebagian orang yang beriman kepada pokok qudrah Allah. 
Allah ta'ala berfirman prihal "orang yang melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh 
menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah 
hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. 
Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" ia menjawab: "Saya tinggal di sini sehari 
atau setengah hari." Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun 
lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi beubah; dan lihatlah kepada 
keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan 
Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya 
kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging.” Maka tatkala telah nyata kepadanya 
(bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu." (QS. Al Baqarah [2]: 259). 

Dan ada yang mengatakan bahwa pria itu tidak bisa mengendalikan ucapannya, di mana ia 
itu seperti ucapan seorang pria (dalam hadits yang lain): "Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan 
aku adalah tuhanmu," akan tetapi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan bahwa dia itu 
salah ucap karena saking bahagianya. Maka barangsiapa diketahui dengan bukti-bukti yang shahih 
lagi jelas bahwa dia itu lupa atau salah ucap serta tidak memaksudkan apa yang dia katakan atau 
lakukan maka dia itu tidak kafir, akan tetapi -dengarkanlah- dengan bukti-bukti yang shahih yang 
bisa diterima lagi nampak. Karena sesungguhnya hukum asal adalah pengkafiran setiap orang yang 
mengucapkan kalimat kekafiran atau melakukannya walaupun ada kemungkinan khatha' (tidak ada 
maksud) atau lupa sampai jelas nyata (kemungkinan) itu atau ada bukti-bukti yang menjelaskannya, 
karena cukup kita menjelaskan bahwa ucapan atau perbuatan itu adalah kekafiran. 

Dan ada yang mengatakan juga bahwa ucapan pria itu tergolong majaz ucapan orang-orang 
Arab, yaitu menggabungkan keraguan dengan keyakinan, sebagaimana di dalam firman Allah Ta'ala: 




j\ c JAJi (Jx) 



"Dan Sesungguhnya Kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau 
dalam kesesatan yang nyata." (QS. Saba' [34]: 24) 


Di mana ia adalah gambaran keraguan yang dimaksudkan keyakinan darinya. 

Dan ada yang mengatakan bahwa dia itu termasuk ahli fatrah di mana sekedar tauhid sudah 
cukup baginya karena belum ada syari'at yang datang kepadanya. 

Dan ada yang mengatakan bahwa dia itu hidup di zaman yang mana di saat itu boleh 
memaafkan orang kafir dalam syari'at mereka, berbeda dengan syari'at Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 


Dan ada yang mengatakan bahwa ia adalah termasuk qadlaya al a'yaan (permasalahan 
kasuistik individu yang tidak memiliki keumuman), dan takwil-takwil lainnya. 

Dan seandainya termasuk kaidah baku para ulama itu adalah mengudzur orang yang jahil 
terhadap tauhid, tentulah mereka mengatakan: Sesungguhnya pria ini adalah jahil terhadap qudrah 
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Allah sedangkan dia itu diudzur dengan sebab kejahilannya," dan tentulah mereka tidak 
membutuhkan kepada pentakwilan yang tidak samar atas mereka pencelaannya dan mereka tidak 
beralih kepadanya kecuali di saat dlarurat. 

Dan ada yang mengatakan bahwa pria ini adalah jahil terhadap suatu sifat Allah, sedangkan 
para ulama telah berselisih prihal pengkafiran orang yang jahil terhadap suatu sifat, ya tidak setiap, 
karena sesungguhnya di antara sifat-sifat itu ada sifat yang mana tauhid tidak sah kecuali dengan 
mengetahuinya. 

Adapun yang diriwayatkan Ibnu Majah dan yang lainnya berupa sujud Mu'adz kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam saat ia pulang dari Syam, maka sesungguhnya ia itu tergolong sujud 
tahiyyah (penghormatan), dan beliau shallallahu 'alaihi wa sallam melarang darinya dengan 
sabdanya: 


(jl A-s >>n (jl l^al CllVs ^ 


"Jangan kamu lakukan, seandainya aku memerintahkan seseorang sujud kepada seseorang tentu 
aku perintahkan wanita sujud kepada suaminya.' A 

Kemudian ketahuilah bahwa Mu'adz adalah orang yang dipilih Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam untuk mendebat Ahli Kitab dan mengajak mereka (kepada tauhid) sebagaimana di dalam Ash 
Shahihain, maka bagaimana ia jahil terhadap tauhid dan sujud ibadah kepada selain Allah. 

Dan bila engkau merujuk tafsir-tafsir pada firman Allah ta'ala: 


(yc) 1 ^ ,j-? 0 ^3 (jJ "Sfj 




aS^lUIJ ilj 


"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada AdamMaka 
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 
yang kafir." (QS. Al Baqarah [2]: 34). 

Dan firman-Nya: 

I uaJ I^jA^sul Ly (^JJ 

"Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. dan mereka (semuanya) merebahkan 
diri seraya sujud kepada Yusuf." (QS. Yusuf [12]: 100) 

Tentu engkau akan mendapatkan bahwa sujud tahiyyah itu dahulu disyari'atkan sampai 
akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam datang dengan membawa pelarangan darinya. Silahkan 
rujuk (tafsir) Al Qurthubi, Ibnu Katsir dan Fathul Qadir milik Asy Syaukaniy. 


Dan para pengudzur (pelaku syirik akbar karena kejahilan itu) berdalih juga dengan kisah Al 
Hawariyyin dalam firman Allah ta'ala: 


o! S! j£i J is .“HUT ^ sjuLo (Lip JjL" o\ 


J -- s ' 9 

Jls il 



4 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1853), berkata dalam Az Zawaid: Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. As Sindiy 
berkata: Seolah ia memaksudkan bahwa ia itu shahih isnadnya. Syaikh Al Albaniy berkata: Hasan Shahih. 
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"(Ingatlah), ketiko pengikut-pengikut Isa berkata: ”Hai Isa putera Maryam, sanggupkah Tuhanmu 
menurunkan hidangan dari langit kepada kami?". Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika 
kamu betul-betul orang yang beriman". (QS. Al Maidah [5]: 112) 

Di mana mereka itu mengklaim bahwa kau Hawariyyin itu ragu prihal qudrah Allah dan 
mereka itu diudzur dengan sebab mereka, dan mereka tidak mengetahui bahwa telah ada qira'ah 
(<215} CA) dengan o (to) dan harakat fathah pada huruf ba (i_>) yang mana qira'ah itu dibaca oleh 

Al Kisaai, Ibnu 'Abbas, AN, 'Aisyah dan yang lainnya, sehingga terhadapnyalah dibawa qira'at yang 
lain yang mana ia itu bermakna: Apakah Rabb-mu mengijabah engkau," sedangkan ini adalah hal 
yang maklum di kalangan orang arab. 

Kemudian di antara ulama ada orang yang mengkafirkan mereka dengan sebab hal itu, 
kemudian Nabi mereka menyuruh mereka bertaubat "Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul- 
betul orang yang beriman" dan ini adalah pendapat Ibnu Jarir Ath Thabariy, kemudian mereka 
bertaubat dan bertaqwa kepada Allah sebagaimana di dalam firman-Nya ta'ala: 

4A\ j Ly-aj I (J Jjj I jL-T U li 

" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama Allah." (QS. Ash 
Shaff [61]: 14) 

Sedangkan jumhur ulama mengatakan bahwa mereka itu tidak ragu terhadap qudrah Allah 
Ta'ala, dan Al Baghawi menuturkan pendapat itu dari kalangan shahabat, dari AN, 'Aisyah, Ibnu 
'Abbas dan yang lainnya. 

Dan di antara syubhat mereka adalah berdalih dengan firman Allah ta'ala: 

151 u\-1 ji (jl TiJia-ljj ^ iSjj 


"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah." (QS. Al 
Baqarah [2]: 286) 


Dan firman-Nya: 


i- — ^ ji l r, ~' ^ ' 


"Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya," (QS. Al Ahzab [33]: 5) 


Dan hadits-hadits shahih yang semakna dengannya yang sudah maklum prihal terangkatnya 
khatha (ketersalahan) dan lupa, di mana para pengudzur itu berkata: Sesungguhnya kejahilan itu 
termasuk khatha. Dan pernyataan ini bukanlah ini tempatnya, karena sesungguhnya ia adalah prihal 
orang mukmin yang mengetahui tauhid dari kalangan umat Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam bukan prihal orang yang jahil terhadap tauhid yang tidak merealisasikan iman, sedangkan 
telah lalu bagi kita firman Allah Ta'ala: 




isdilpf .Li 0 f 


"supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari." (QS. Al Hujurat [49]: 2) 
Sedangkan orang yang khatha (tersalah) itu tidaklah menyadari. 
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Dan sungguh sangat aneh sikap berdalihnya sebagian orang dengan firman Allah Ta'ala: 





I 


f > s' 4 * r> s L ' ' ' 

o 3 Lo Jjfc JLs 


"(Yusuf) berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap 
Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui?’ 1 . (QS. Yusuf [12]: 89) 


Mereka berkata: Sesungguhnya mereka itu diudzur dengan sebab kejahilan mereka di dalam 
firman-Nya Ta'ala: 


i-2 

£ 9 9 


s ^ 9 s c ' e 9 s s ^ 9 fs- S s , 

I .3 ^ 3^3 ^ 1 ^ 3 ^ ^ ^ 


"Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 
Dia adalah Maha Penyayang di antara Para Penyayang". (QS. Yusuf [12]: 92) 

Dan walaupun dikatakan bahwa saudara-saudara Yusuf itu adalah dahulu (saat berbuat) 
masih anak-anak kecil sebagaimana yang dikatakan Al Qurthubiy dan yang lainnya di dalam firman 
Allah Ta'ala, "ketika kamu tidak mengetahui" akan tetapi sesungguhnya ayat itu adalah hujjah atas 
diri mereka (para pengudzur) berdasarkan firman-Nya tentang mereka: 



il^= oD UJp 4)t JDLJ i^Jii 


"Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)". (QS. Yusuf [12]: 91) 

Mereka mengakui kesalahan mereka, dan seandainya mereka itu diudzur tentulah mereka 
itu tidak bersalah. Dan hal ini dikuatkan oleh firman-Nya Ta'ala: 

fcS;:': Lj ] jj i ll) I Lj Lj LLj \j) Is 


"Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)". (QS. Yusuf [12]: 97) 

Maka ini menguatkan bahwa mereka itu adalah bersalah dan tidak diudzur dengan sebab 
kejahilan mereka seandainya benar bahwa ia adalah kejahilan sebagaimana yang dikatakan oleh 
orang-orang yang berdalih dengannya. Dan apapun keadaannya ia itu bukanlah kejahilan terhadap 
tauhid, dan oleh sebab itu maka Ya'qub memintakan ampunan bagi mereka kepada Rabbnya karena 
sesungguhnya Dia itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan hendaklah kalian ketahui 
bahwa pemaafan itu bukanlah termasuk bahasan al 'udzru bil jahli (pengudzuran dengan sebab 
kebodohan). 

Dan mereka berdalih dengan juga dengan sumpah Umar dan dengan ucapan Ibrahim: 

""Inilah tuhanku (QS. Al An'am [6]: 76) 

Serta hal lainnya, dan demi Allah sungguh lemahlah permasalahan yang dihujjahi dengan hal 
seperti ini. 
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Dan ketahuilah wahai saudara-saudara yang mulia bahwa mereka itu (yaitu para pengudzur) 
mencampuradukan antara pemaafan yang diberikan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada 
orang yang menghinanya atau melakukan hal lainnya berupa kekafiran yang mengharuskan vonis 
kafir dan eksekusi mati, dengan pengudzuran dengan sebab kejahilan. Karena sesungguhnya orang- 
orang yang menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam atau melecehkannya di saat beliau hidup 
dan beliau tidak memerintahkannya untuk dibunuh adalah beliau shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
mengudzur mereka dengan sebab kejahilan, akan tetapi beliau hanyalah memaafkan mereka, 
karena hak dalam hal itu adalah miliknya, sedangkan kita tidak boleh membiarkan hak beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan para ulama telah membahas tuntas hal itu, seperti Al Qurthubiy, 
Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyim dan Al Hafidh Ibnu Hajar. Dan Allah ta'ala telah berfirman: 


_ ^ J ^ s r, f ^ Jjf 9 ,9* 4 * 

cf Cf’j* 13 ^ <> 'j jjijj I jj>- 


"Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serf a berpalinglah dari 
pada orang-orang yang bodoh." (QS. Al A'raf [7]: 199) 

Dan Abu Bakar Al Farisiy Asy Syafi'iy di dalam kitabnya "Al Ijma'" telah menukil ijma atas 
kekafiran orang yang menghina Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Dan kita juga mendapatkan para pengudzur itu mencampuradukan antara istitabah dengan 
pengudzuran dengan sebab kejahilan, di mana setiap kali mereka mendapatkan istitabah maka 
mereka mengatakan: "la adalah udzur dengan sebab kejahilan," semoga Allah membimbing kita 
kepada kebenaran. 

Dan ketauhilah bahwa para fuqaha tidak menuturkan udzur dengan sebab kejahilan di 
dalam bab riddah (bahasan kemurtaddan) dalam tulisan-tulisan mereka, akan tetapi mereka 
hanyalah menuturkan ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang mana pelakunya menjadi 
kafir, dan mereka berkata: Sesungguhnya barangsiapa yang melakukannya, maka dia murtad, dan 
mereka tidak mengecualikan orang yang bodoh, bahkan sesungguhnya seabagian fuqaha itu 
mengatakan bahwa si pelaku diberi tenggang waktu menunggu beberapa hari dengan harapan dia 
itu mengetahui setelah ketidaktahuannya. Dan ini adalah hal yang menggugurkan pernyataan 
adanya pengudzuran dengan sebab kejahilan, sedangkan ini adalah isyarat dari mereka bahwa 
kemurtaddan itu bisa terjadi dengan sebab kejahilan. Dan hal itu telah diisyaratkan oleh Abu Bakar 
Ibnul 'Arabi dalam kitab "At Tawassuth Fi Ushuliddirn". 

Dan makna ini diketahui secara umum di kalangan para ulama seperti Al Qadli 'lyadl dalam 
Asy Syifa, di mana beliau menegaskan secara tegas ketidakadaan udzuran dengan sebab kejhahilan 
dalam hal tauhid. Asy Syaukaniy berkata prihal kemurtaddan: "dalam keterbuktiannya (riddah) itu 
tidak disyaratkan mengetahui" terhadap makna apa yang dikatakan orang yang mendatangkan 
ucapan atau perbuatan kekafiran, dan hal ini adalah hal yang diketahui umum dalam kitab-kitab 
para ulama, bahkan Al Qarafiy telah menukil ijma terhadap tidak adanya udzur dengan sebab 
kejahilan dalam ushuluddien, dan hal ini dikatakan oleh Ath Thabariy dan yang lainnya, atau dengan 
ungkapan orang-orang muta'akhkhirin: "Tidak ada udzur dengan sebab kejahilan dalam syirik 
akbar." 
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Dan di sini saya katakan sesungguhnya seyogyanya memberikan perincian antara 
permasalahan-permasalahan yang ada udzur dengan sebab kejahilan di dalamnya supaya tidak 
terjadi kerancuan. 

Adapun tauhid dan ushuluddien, maka orang yang jahil dalam hal ini tidakiah diudzur sama 
sekali, karena peribadatan kepada selain Allah tidak mungkin ada kecuali dari orang kafir walaupun 
dia terang-terangan mengaku muslim. 

Dan adapun hal yang tidak mungkin diketahui kecuali lewat jalur nash seperti khabariyyat 
(permasalahan yang bersifat pemberitahuan/kabar-kabar), maka orang yang jahil terhadapnya 
tidakiah dikafirkan kecuali setelah dia diberitahu tentangnya, kemudian bila dia sudah 
mengetahuinya dan terus mengingkarinya maka dia kafir, dan hal ini adalah seperti penghalalan 
hal-hal yang diharamkan dan pengingkaran kewajiban. Maka kejahilan macam ini pelakunya 
tidakiah diudzur secara muthlaq, akan tetapi dia diudzur bila tidak ada madhannatul 'ilmi (peluang 
kesempatan untuk mengetahui), namun bila madhannatul 'ilmi itu ada sedangkan si orang itu 
memiliki kemungkinan untuk mempelajari maka dia itu tidak diudzur, sehingga ditegakkan had 
terhadapnya dalam hal yang menuntut ada had di dalamnya, sebagaimana dalam kisah Qudamah 
Ibnu Madh'un bersama Umar Ibnul Khaththab padahal Qudamah itu melakukan takwil. Dan di sini 
juga saya katakan: Bukan takwil secara muthlaq, karena sesungguhnya Ibnu 'Arabiy, Al Hallaj dan 
yang lainnya dari kalangan penganut paham Wihdatul Wujud adalah melakukan takwil juga, namun 
demikian mereka itu adalah orang-orang kafir, karena takwil itu tidakiah bermanfaat di dalam ushul 
tauhid yang mana ia (tauhid) tidak terealisasi kecuali dengannya, karena sesungguhnya ushul tauhid 
itu adalah hal qath'iy yang tidak ada peluang takwil di dalamnya. 

Dan sungguh para ulama telah sepakat terhadap kekafiran orang yang tidak mentauhidkan 
Allah dari kalangan ahli fatrah, namun yang mereka perselisihkan itu hanyalah prihal pengujian atau 
pengadzabannya di hari kiamat. Sehingga dari sini kita mengetahui bahwa perdalihan para 
pengudzur itu dengan firman Allah Ta’ala: 







",Dan Kami tidak akan meng'azab sehingga Kami mengutus seorang rasui" (QS. Al Israa' [17]: 15) 

Adalah keluar dari lingkaran perselisihan, karena sesungguhnya kita tidak berbicara tentang 
pengadzaban di akhirat, akan tetapi yang kita bicarakan itu adalah tentang pengkafirannya di dunia, 
(dan perlu di ketahui) bahwa adzab yang ada dalam ayat itu adalah adzab duniawiy sebagaimana 
yang disandarkan Al Qurthubiy dan yang lainnya kepada jumhur ulama. 

Dan di sini saya katakan: Bila saja Zaid Ibnu 'Amr Ibnu Naufal adalah muwahhid 
sebagaimana di dalam Shahih Al Bukhari, maka apa statusnya orang-orang yang tidak 
merealisasikan tauhid di zamannya, sedangkan tidak ada lawan tauhid kecuali syirik dan kekafiran. 

Dan ketahuilah wahai saudara-saudara seiman bahwa orang mengudzur orang yang 
istighatsah (meminta tolong) kepada selain Allah lagi menyembelih hewan persembahan di kuburan 
para wali dan shalihin juga mengenakan berbagai azimat, bagaimana dia tidak mengudzur tentara 
dari bala tentara thaghut yang mengunuskan senjatanya kepada wali-wali Allah lagi menjadi pijakan 
yang kuat untuk mengokohkan pemerintahan thaghut. Sesungguhnya si tentara itu sama sekali 
tidak melakukan macam kemusyrikan yang dilakukan oleh orang quburiy (penyembah kuburan) itu, 
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namun dia itu mengkalim bahwa dia adalah tentara muslim yang dikomandani oleh presiden 
muslim bagi negara muslim. Kemudian bila engkau katakan kepadanya: "Kamu ini berperang di 
jalan thaghut/' maka dia berkata: "Saya berlindung kepada Allah, justeru saya berperang di jalan 
Allah, dan seandainya tidak ada tentara kami tentu tidak akan ada ketenangan dan ketentraman 
dengan izin Allah, dan justeru yang akan terjadi adalah kekacauan dan merebaknya kerusakan." 
Bahkan dia mengatakan: "Sesungguhnya dia dalam jabatannya itu terdapat mashalahat bagi Islam 
dan kaum muslimin". 

Dan bila engkau katakan kepadanya bahwa sesungguhnya dia itu membela pemerintahan 
yang tidak menegakkan hukum Allah, tentu engkau melihatnya tidak mengetahui hal itu. Sehingga 
orang-orang yang berjalan di jalan orang-orang yang mengudzur orang yang terjatuh ke dalam 
kekafiran dengan sebab kejahilan itu tentulah akan mengudzur para thaghut itu dan para pembesar 
mereka yang menggugurkan syari'at Allah yang loyal kepada Yahudi dan Nashrani lagi cenderung 
kepada orang-orang dhalim lagi menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dengan cara 
menyebarluaskan perbuatan-perbuatan keji dan munkar, yang menyerupai orang-orang kafir dalam 
pedoman kehidupan mereka dan pemerintahannya. Kita memohon hidayah dan kelurusan kepada 
Allah. 

Apa engkau tidak mengetahui bahwa bala tentara thaghut Saudi yang memerangi para 
pemuda mujahid dan para syaikh yang berjihad dengan ilmu mereka yang dipenjara, adalah para 
tentara itu menyangka bahwa mereka itu berjihad di jalan Allah dan bahwa para pemuda itu adalah 
orang-orang sesat dan para ulama mereka itu adalah salah, sebagaimana hal itu telah di fatwakan 
oleh para ulama versi mereka, sedangkan mereka (yaitu ulama pemerintah itu) juga adalah bala 
tentara yang membela thaghut dengan pena, lisan dan kedudukan mereka di tengah manusia. 

Sedangkan ini adalah pintu yang dari celahnyalah digugurkan jihad di banyak negeri, 
sebagaimana yang dilakukan ikhwan kita di Afghanistan, Al Jazair, Irak dan negeri-negeri lainnya 
yang mana para mujahidin berperang di Sana melawan bala tentara yang loyal kepada thaghut dan 
mengaku muslim. Dan dalam sikap mengudzur mereka itu adalah terdapat pematahan terhadap 
tekad kuat para pemuda yang memiliki 'izzah dengan Islam yang ingin membelanya lagi 
bersemangat untuk meraih kesyahidan di jalan Allah. 

Maka kami katakan kepada orang-orang yang mengudzur dengan sebab kejahilan dalam 
tauhid dan mereka melontarkan pengudzuran secara muthlaq di dalam selain tauhid serta tidak 
membatasinya: Kajilah dalil-dalil dan berupayalah mencari kebenaran dan perujukan kepada Al haq, 
kemudian bila yang kalian dengar ini adalah haq maka rujuklah kalian kepadanya, dan bila ternyata 
tidak sejalan dengan apa yang ada pada kalian maka paling tidak atau minimal adalah kalian 
mengudzur kami sebagai bentuk kalian menerapkan kaidah kalian sendiri dan berdiri di atasnya 
supaya kalian tidak terjatuh dalam sikap kontradiksi, karena kami tidak mengatakan kecuali apa 
yang kami ketahui. Dan Allah-lah yang membimbing kepada kebenaran. 

Ya Allah, perlihatkanlah kebenaran kepada kami sebagai kebenaran dan karuniakanlah 
kepada kami sikap mengikutinya, dan perlihatkanlah kebathilan kepada kami sebagai kebathilan 
dan jangan Engkau jadikan kami sebagai pengikutnya, serta jadikanlah kami sebagai para pembawa 
petunjuk yang mendapatkan petunjuk bukan orang-orang yang sesat dan bukan pula orang-orang 
yang menyesatkan. 
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